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Abstract. Learning strategy is needed for optimal learning process according to planning. Educators have an
enormous influence on the growth and development of children's intelligence. The principles of early childhood
learning are goal-oriented, activity, individuality, integrity, interactive, inspirational, fun, challenging,
motivational.
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Abstrak. Strategi pembelajaran sangat dibutuhkan agar proses belajar mengajar dapat tercapai dengan optimal
sesuai dengan yang direncanakan. Pendidik sebagai orang terdekat dengan kehidupan anak di luar lingkungan
keluarga memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan anak.
Prinsip-prinsip pembelajaran Anak Usia Dini adalah beriorientasi pada tujuan, aktivitas, integritas, individualitas,
menyenangkan, menantang, memotivasi.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Anak Usia Dini, Pendidik.

LATAR BELAKANG

Strategi pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini adalah pola umum perbuatan
guru dan murid dalam mewujudkan kegiatan belajar dan bermain. Salah satu masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan pada umumnya adalah lemahnya proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong dalam mengembangkan kemampuan
berfikir. Dalam proses pembelajaran didalam kelas anak didik diarahkan kepada kemampuan
anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai
informasi tanpa dituntut untuk memahani informasi yang diingatnya.

Untuk mengaplikasikan hasil belajar, guru sebagai pendorong utama dan pelaksana
kegiatan belajar harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan strategi
pembelajaran(Jansen, 2010). Suasana dan pemeblajaran diarahkan agar anak didik mampu
mengembangkan potensi dirinya melalui aktifitas belajar yang lebih aplikatif. Guru sebagai

sumber belajar merupakan kunci utama atas keberhasilan anak didik sebagai pembelajar. Peran
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guru sangat penting karena berkaitan erat dengan penguasaan materi belajar dan kurikulum
pada umumnya. Apapun yang ditanyakan anak didik tentang materi belajar, guru harus
memiliki kemampuan untuk memjawabnya sehingga anak didik dapat memperoleh informasi
yang mamadai. Oleh karena itu strategi pembelajaran sangat dibutuhkan agar proses belajar
mengajar dapat tercapai dengan optimal sesuai dengan apa yang direncanakan pendidik sebgai
orang terdekat dengan kehidupan anak diluar lingkungan keluarga memberikan pengaruh yang

sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan anak.

KAJIAN TEORITIS

Stretgi pembelajaran adalah proses pemilihan dan perencanaan cara-cara yang akan
dipilih oleh pendidik dalam menyampaikan isi materi pelajaran yang menitik beratkan pada
aktivitas siswa. Dalam merencanakan serta memilih cara-cara tersebut dengan memperhatikan
tentang kondisi, situasi, kebutuhan dan ciri khas peserta didik, sumber belajar, atau semua hal
yang akan dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik. Cara
mewujudkan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan metode yang digunakan untuk
mewujudnyatakan strategi yang telah ditetapkan.

Strategi pembelajaran memuat berbagai alternatif yang harus dipertimbangkan untuk
dipilih dalam rangka perencanaan pengajaran. Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu
diperlukan seperangkat metode pengajaran. Suatu program pengajaran yang diselenggarakan
oleh guru dalam setiap kali tatap muka bisa dilakukan dengan berbagai metode. Keseluruhan
metode itu termasuk media pendidikan yang digunakan untuk menggambarkan strategi
pembelajaran.

strategi penbelajaran pada anak usia dini ialah selalu mengedepankan aspek-aspek
aktivitas bermain, bernyanyi (bergembira), dan bekerja dalam arti berkegiatan. Bermain,
bernyanyi, dan berkegiatan merupakan tiga ciri PAUD, pendidikan aspek apapun hendaknya
dilingkupi dengan keaktifan bermain, bernyanyi, dan berkegiatan atau bekerja, ketiga hal ini
akan mengasah otak, kecerdasan, emosi, dan keterampilan fisik yang dilakukan dengan ceria,
bebas, dan tanpa beban(Nurhamidah, 2015).

Dengan menerapkan strategi pembelajaran anak usia dini diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan anak didik dalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat
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menciptakan proses pembelajaran yang efektif serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kepustakaan, yang juga dikenal.
sebagai studi literatur. Metode ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber seperti
buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan sumber lainnya yang tersedia secara online. Fokus penelitian
ini adalah pada permasalahan yang diangkat dengan menggunakan data tertulis. Penelitian ini
bersifat analisis deskriptif, di mana penulis secara sistematis menjelaskan materi dan
memberikan penjelasan untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya.

Setelah mengumpulkan informasi dengan teliti mengenai kutipan atau teori yang
mendukung strategi pembelajaran anak usia dini dan dampaknya terhadap pemahaman anak
didik, kami melakukan analisis berbagai sumber yang telah disertakan dalam artikel ini untuk

menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana terdapat dalam Garis-Garis Besar Program Kegiatan Belajar TK (GBPKB
TK), bahwa tujuan program kegiatan pembelajaran anak TK adalah untuk menbantu
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan
serta perekembangan selanjutnya. Sedangkan ruang lingkup program kegiatan pembelajaran
meliputi: pembrntukan perilakumelalui pembiasaan dalam pengembangan moral pancasila,
agama, disiplin, perasaan emosi, dan kemapuan bermasyarakat, serta pengembangan
kemampuan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan
kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, serta keterampilan dan jasmani.Adapun strategi
penbelajaran pada anak usia dini ialah selalu mengedepankan aspek-aspek aktivitas bermain,
bernyanyi (bergembira), dan bekerja dalam arti berkegiatan. Bermain, bernyanyi, dan
berkegiatan merupakan tiga ciri PAUD, pendidikan aspek apapun hendaknya dilingkupi
dengan keaktifan bermain, bernyanyi, dan berkegiatan atau bekerja, ketiga hal ini akan
mengasah otak, kecerdasan, emosi, dan keterampilan fisik yang dilakukan dengan ceria, bebas,
dan tanpa beban.

Untuk melaksanakan proses pembelajaran di lembaga pendidikan PAUD

sangatmembutuhkan suatu strategi pembelajaran yang aktif dan atraktif. Berbagai aktivitas
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perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran seperti, bermain, menari, olahraga, gerak tangan
dan kaki, dan apaun yang merupakan aktivitas positif.

Yang dimaksud pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang menekankan keaktifan
anak didik untuk mengalami sendiri, untuk berlatih, untuk berkegiatan, sehingga baikdengan
daya pikir, emosi, dan keterampilannya mereka belajar dan berlatih. Pendidikan ialah sebagai
fasilitator yang dapat menciptakan suasana kelas yang demokratis, kedudukan pendidikan
adalah sebagai pembimbing dan pemberi arah, sedangkan anak didik merupakan objek
sekaligus subjek dan mereka bersama-sama saling mengisi kegiatan, belajar aktif dan kreatif.

Yang dimaksud pembelajaran atraktif adalah suatu proses pembelajaran yang
mempesona, menarik, mengasyikkan, menyenangkan, tidak membosankan, bervariasi, kreatif,
dan indah. Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan PAUD sangan diperlukan
pembelajaran yang atraktif. Hal ini karena pada umumnya anak-anak usia dini cepat bosan
belajar dan berlatih. Kegiatannya ditentukan oleh suasana hati dan menyenangi hal- hal yang
indah, warna-warni, menggembirakan, dan mengumbar daya imajinasi yang tinggi.

Kedua proses pembelajaran di atas merupakan strategi yang sangat sesuai untuk
diterapkan di lembaga pendidikan PAUD, karena strategi pembelajaran anak usia dini harus
menekankan pada kegiatan bermain, mampou menyentuh seluruh aspek perkembangan anak
dengan memberi keseempatana langsung pada anak untukbelajar memahami dirinya dan
kemampuannya, memahami orang lain danlingkungannya. Saat bermain anak memiliki
kebebasan untuk berimajinasi, mengeksplorasi, dan berkreasi. Hal ini sesuai dengan semboyan
yang telah banyakdikenal di dunia pendidikan anak usia dini yaitu “Belajar Sambil Bermain
Dan Bermain Sambil Belajar”.

Isjoni (2010) mengemukakan beberapa jenis strategi pembelajaran untuk PAUD, antara
lain:

1. Strategi pembelajaran langsung

Yaitu materi pembelajaran disajikan langsung pada anak didik dan anak didik langsung

mengolahnya. misalnya bermain balok, puzzle. melukis dan lain-lain. Diharapkan anak.

didik bekerja secara menyeluruh dan peran guru hanya sebagai fasilitator.
2. Strategi belajar individual

Dilakukan oleh anak didik secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan

pembelajaran anak didik sangat ditentukan oleh masing-masing individu anak yang

bersangkutan.
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3. Strategi belajar kelompok
Secara beregu. Bentuk belajar kelompok bisa dalam pembelajaran kelompok besar, dan
kelompok kecil. Strategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan belajar individual
karena setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu belajar kelompok dapat terjadi
pada anak didik yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat oleh anak didik yang
kemampuannya biasa-biasa saja Strategi pembelajaran kelompok dapat dikatakan
strategi pembelajaran deduktif dan induktif.

4. Strategi pembelajaran deduktifAdalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan
mempelajari konsep-konsep, kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi dari yang abstrak
menuju ke hal yang kongkret. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran dari umum
ke khusus.

5. Strategi induktif, Bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkret kemudian
secara perlahan anak didik dihadapkan. pada materi yang cukup rumit, strategi ini

dinamakan strategi pembelajaran dari khusus ke umum.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi pembelajaran pada anak usia dini selalu mengedepankan aspek-aspek aktivitas
bermain, bernyanyi (bergembira), dan bekerja dalam arti berkegiatan. Bermain, bernyanyi dan
berkegiatan merupakan tiga ciri PAUD. Dalam strategi pembelajaran memuat berbagai
alternatif yang harus dipertimbangkan untuk dipilih dalam rangka perencanaan pengajaran.
Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan seperangkat metode pengajaran. Suatu
program pengajaran yang telah diselenggarakan oleh guru dalam setiap kali tatap muka, bisa
dilakukan dengan berbagai metode. Keseluruhan metode itu termasuk media pendidikan yang
digunakan untuk menggambarkan strategi pengajaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, baik
kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan naskah.
Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, apabila artikel

ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil penelitian.
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